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Abstrak

Pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari
pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai-nilai yang
terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai dalam pendidikan budaya dan
karakter meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi temanya, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Pada dasarnya
pendidikan karakter tidak diajarkan secara tersendiri namun bersamaan waktu dengan
pembelajaran tiap bidang studi termasuk matematika, melalui: pemahaman, pembiasaan,
keteladanan dan contoh, serta pembelajaran yang berkelanjutan. Pembelajaran tidak dapat
disederhanakan dalam bentuk resep, karena melibatkan beragam unsur antara lain:
pengetahuan bidang studi pembelajarannya, siswa dan karakteristiknya, dan diskursus atau
lingkungan belajar. Melalui pendekatan pembelajaran apapun, perlu diupayakan agar siswa
belajar secara aktif, mencapai belajar matematika secara bermakna serta memiliki karakter
yang terpuji.

Kata Kunci: Model Pembarlajaran Matematika, Berbasis Karakter

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang dilakuka oleh keluarga, masyarakat, dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di
sekolah ataupun luar sekolah . Pendidikan berfungsi mewariskan dan mengembangkan nilai-
nilai budaya dan prestasi masa lalu menjadi nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang
sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa datang. Pendidikan membuat manusia berusaha
mengembangkan potensi yang ada dalam diri untuk mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi dalam kehidupan. Pendidikan merupakan masalah yang kompleks, mulai dari
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah.

Pendidikan karakter penting untuk dilaksanakan di semua jenjang pendidikan, mulai
dari pendidikan sekolah dasar hingga duduk di bangku perkuliahan. Secara umum,
pendidikan karakter sesungguhnya dibutuhkan semenjak anak usia dini. Adanya pendidikan
karakter semenjak usia dini, diharapkan mampu mengatasi persoalan mendasar dalam dunia
pendidikan yang akhir-akhir ini sering menjadi keprihatinan bersama. Pendidikan karakter di
indonesia dirasakan amat perlu pengembangannya. Pendidikan karakter begitu penting bagi

pembentukan karakter yang kuat. Karakter yang kuat tidak akan terbentuk jika dalam proses



pembelajaran hanya memfokuskan pada kegiatatan yang menekankan pada aspek kognitif

saja.

PEMBAHASAN

Pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang kompleks, melibatkan
berbagai unsur seperti guru, siswa, matematika dan karakteristiknya, dan situasi belajar yang
berlangsung. Oleh karena itulah pembelajaran tidak dapat disederhanakan menjadi suatu
resep untuk membantu siswa belajar. Paling sedikit terdapat dua hal yang menjadi alasan
bahwa pembelajaran tidak dapat dirumuskan dalam bentuk resep. Pertama, pembelajaran
melibatkan pengetahuan tentang: topik pembahasan matematika yang akan diajarkan,
perbedaan siswa, cara siswa belajar, lingkungan kelas, lembaga pendidikan dan masyarakat.
Selain hal umum seperti di atas, guru juga harus mempertimbangkan hal-hal khusus
misalnya: karakteristik topik yang akan diajarkan mengajarkan. Kedua, pembelajaran
melibatkan berbagai domain, maka guru juga harus menetapkan: cara mengajukan dan
merespons pertanyaan, cara menyajikan idea matematika secara tepat, berapa lama diskusi
perlu dilaksanakan, jenis dan kedalaman tugas matematika, dan keseimbangan antara tujuan
dan pertimbangan.

e Memilih tugas hendaknya memperhatikan: topik-topik matematika yang tidak terlalu
sulit, siswanya yag faham, minat, sehingga siswa tidak kesulitan untuk mengerjakan
tugas dari gurunya.

e Mengatur diskusi dengan cara: memperkenalkan notasi dan bahasa matematika yang
tepat, menyajikan informasi, menjelaskan dengan bahasa yang mudah difahami,
membuat model pembelajaran yang tidak membuat siswa itu bosan, dan memberi
kesempatan siswa mengatasi kesulitan serta meyakinkan diri siswa.

e Menciptakan suasana belajar untuk mendorong pengembangan daya matematik siswa

dengan cara: mengajukan pertanyaan antar teman sebangkunya,

Untuk mendukung berlangsungnya saran pembelajaran di atas, perlu adanya perubahan

Pandangan terhadap pembelajaran seperti tercantum pada tabel 1.



Tabel 1
Perubahan Pandangan dalam Pembelajaran

No. Dari pandangan No Ke arah pandangan
1. Kelas sebagai kumpulan individu 1. Kelas sebagai masyarakat belajar.
2 Melayani siswa secara serupa untuk | 2. Melayani siswa sesual dengan minat,
keseluruhan kekuatan, harapan, dan kebufuhan masing-
masing
3 Mengikuti kurikulum secara kaku 3. Seleksi dan menyesuaikan kurikulum secara
fleksibel.
4. Guru sebagai pemegang otoritas 4 Guru membimbing siswa berpikir logis
jawaban yang benar
5. | Gurm sebagai instruktur 5. Guru sebagai pendidik, motivator, fasilitator,
dan manajer belajar
6. | Menekankan pada mengingat 6. Menekankan pada pemahaman, penalaran dan
prosedur penyelesaian dan perolehan proses menemukan idea matematika secara
informasi aktif
7. | Menekankan pada menemukan 7. Menekankan pada menyusun konjektur,
jawaban secara mekanistik menemukan, dan memecahkan masalah
8. | Kebiasaan guru bekerja sendin 8. Kerjasama antar guru unfuk memajukan
program matematika
9 | Suasana kompetitif yang kurang 9. Masyarakat belajar dengan kerjasama dan
sehat urunan tanggung jawab dan perhatian.
10. | Memandang dan memperlakukan 10. "Connecting mathematics, its ideas, and its
matematika sebagai "body of application ™.
isolated concepts and procedures"

Memberi Pemahaman Yang Benar Tentang Pendidikan Karakter.

Pada dasarnya pemahaman terhadap nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan
karakter serupa dengan penanaman pemahaman terhadap kemampuan dan disposisi
matematik. Misalnya dalam belajar matematika siswa tidak hanya untuk memiliki
kemampuan ranah kognitif yaitu berpikir matematik namun juga didukung dengan pemilikan
disposisi matematik sedemikian sehingga siswa berkeinginan untuk melaksanakan tugas-
tugas matematik. Untuk melaksanakan pembelajaran matematika berbasis pendidikan
karakter dapat dipilih beragam pendekatan pembelajaran yang berpandangan pada gagasan
dan sikap batin yang paling dasar yang mengutamakan siswa belajar aktif dan bermakna.
Pengembangan nilai karakteristik

Menurut etimologi, istilah karakteristik berasal dari bahasa latin yaitu karakter, itu
adalah karakter yang berarti, tabiyat, sikap, perilaku, kepribadian dan akhlak. Istilah karakter
diadopsi dari bahasa latin yaitu latin kharakter, kharessian, dan xharaz alat yang berarti untuk
menandai, untuk mengukir, dan menunjuk saham (mustafa, 2012: 127). Karakter itu berarti
tabiyat, perilaku, dan karakter (john echols, 2005: 127). Dalam kamus psikologi, sarana
karakter adalah kepribadian yang diamati dari titik awal etika atau moral misalnya seseorang
kejujuran, ber perilaku, berakhlak. Ada istilah yang maknanya hampir sama dengan karakter
yang merupakan karakteristik kepribadian itu adalah bakat, kemampuan, karakter, dlil.



Konsistensi dilakukan oleh orang, termasuk pola perilaku, sifat fisik, dan ciri-ciri
kepribadian.

Selain itu, sebagai karakter terminologi memiliki makna sebagai sifat manusia pada
umumnya yang tergantung kepada faktor kehidupan dia sendiri. Karakter adalah berperilaku,
berakhlak atau sikapyang menjadi salah satu ciri- ciri kepribadian dari seseorang.

Pendidikan karakteristik adalah upaya mendidik anak untuk membuat keputusan yang
baik dan mempratekkan dalam kehidupan sehari-hari mereka, sehingga mereka memberikan
perilaku yang positif dalam lingkungan mereka.

Metode
Model Pengembangan Penelitian ini menggunakan model penelitian research and

development yang dikembangkan oleh Borg and Gall (1983, p.775). Tahap-tahap penelitian
dan pengembangan yang dikembangkan oleh Borg and Gall adalah:
(1) studi pendahuluan,
(2) perencanaan,
(3) pengembangan draft,
(4) uji coba lapangan awal /uji coba terbatas,
(5) revisi produk pertama,
(6) uji coba akhir/uji coba lapangan),
(7) (revisi produk operasional),
(8) (uji coba lapangan operasional),
(9) (revisi produk final), dan
(10) (penyebaran dan pemakaian).
Desain Uji Coba, Uji coba produk hasil pengembangan yang berupa media komik
pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu:
(a) validasi produk oleh ahli media, ahli materi, dan guru SD
(b) revisi I,
(c) uji coba terbatas,
(d) revisi I,
(e) uji coba lapangan,
() revisi 111,
(9) produk akhir.
Subjek Uji Coba Subjek uji coba adalah siswa kelas IV SDN Pangen Gudang
Purworejo. Subjek uji coba terbatas terdiri atas 6 orang siswa. Subjek uji coba lapangan

terdiri atas 29 orang siswa yang belum terlibat dalam uji coba terbatas.



KESIMPULAN

Pada dasarnya pemahaman terhadap nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan
karakter serupa dengan penanaman pemahaman terhadap kemampuan dan disposisi
matematik. Menurut etimologi, istilah karakteristik berasal dari bahasa latin yaitu karakter,
itu adalah karakter yang berarti, tabiyat, sikap, perilaku, kepribadian dan akhlak. Istilah
karakter diadopsi dari bahasa latin yaitu latin kharakter, kharessian, dan xharaz alat yang
berarti untuk menandai, untuk mengukir, dan menunjuk saham. Dalam kamus psikologi,
sarana karakter adalah kepribadian yang diamati dari titik awal etika atau moral misalnya

seseorang kejujuran, ber perilaku, berakhlak.
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